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ABSTRAK

Penampuang Puhun sebagai bagian dari masyarakat adat Minagkabau, seiring dengan
kemajuan zaman serta ilmu pengetahuan dihadapkan pada dua system hukum, pertama
hukum Islam sebagai landasan kepercayaan masyarakat yang mau tidak mau harus dipatuhi,
kedua hukum adat sebagai hukum tidak tertulis yang sudah menjadi tradisi masyarakat.
Keberadaan hukum adat ini diperkuat oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di
negara ini yaitu UU No.5 Tahun 1960 pasal 5 tentang Agraria dan dalam Burgerlijk Wetbook
(BW) pasal 1339.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dan digabung dengan
penelitian kepustakaan (library research). Teknik sample yang digunakan dalam
pengumpulan data adalah teknik sample acak sederhana (Simple Random Sampling), dan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan melalui tahapan
survey, kemudian wawancara, dan tahapan akhir dilakukan analisa terhadap data yang ada
sekaligus dilakukan penarikan kesimpulan.

Pola kepemilikan tanah yang terdapat dalam adat Minangkabau, secara umum tidak
ada pertentangan dengan pola kepemilikan yang ada dalam Islam. Namun ada hal-hal yang
secara prinsip diperbolehkan dalam Islam tapi secara praktek bertentangan dengan seperti
pola penggadai, dimana dalam Islam hal ini dibolehkan dengan syarat bahwa barang gadai
tersebut adalah sebagai jaminan bukan pindahnya kepemilikan, lain halnya dengan konsep
adat yang menjadikan barang gadai sebagai sarana untuk memiliki sesuatu. Oleh karenanya
kehadiran Islam bukan dijadikan penghambat namun hendaklah dijadikan sebagai dasar
untuk memperbaiki kesalahan yang ada dalam aturan adat. Secara umum dengan kehadiran
Islam, maka saat ini hukum yang dipakai di Minangkabau merujuk pada ketentuan hukum
adat, hukum agama, dan hukum pemerintah.

Key word: kepemilikan tanah, adat Minangkabau, Hukum Islam, Penampuang Puhun
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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Masalah

Masyarakat Minangkabau menganut sistem kekerabatan yang
berbentuk matrilinial. Suatu sistem garis keturunan yang menimbulkan
kesatuan kekerabatan seperti klen, suku, yang setiap orang menghubungkan

| dirinya dengan ibunya atau suatu bentuk sistem kekerabatan yang ditarik
melalui garis keturunan ibu. Keberadaan seorang ibu bagaikan /impapeh
rumah nan gadang’ yang metambangkan keturunan seseorang’.

Sistem kekerabatan matrilinial ini d‘imulai dari lingkup yang paling
kecil (keluarga) sampai kepada lingkungan yang lebih besar seperti nagan.
Garis keturunan darah yang berdasarkan matrilinial ini merupakan faktor yang |
mengatur masyarakat Minangkabau mulai dari- masalah perkawinan sampai
pada masalah yang menyangkut harta (yang berupa tanah dan benda lainnya).?

Implikasi sistem kekerabatan ini menciptakan suatu masyarakat‘
komunal yang menganut sistem kolektiﬁtas dalam kegiatan usahanya,

terutama dalam pemanfaatan tanah sebagai sektor produksi vital dalam

! “Limpapeh” adalah “tunggak Tuo” dalam “Rumah Gadang” Thu digelari “limpapeh”
karena tempat segala orang ber-empu . Ibu adalah tiang keluarga, pendidik, Penguasa.

? M. Rasjid Manggis Dt. Rajdo Panghoeloe,Sejarah Ringkas Minangkabau Dan Adatya,
(Jakarta: Mutiara, 1982), him. 106

' H. tdrus Hakimy Dt, Rajo Penghulu,Rangkaian Mustika Adat Basandi Syarak Di
Minangkaban, Cet. TV (Bandung'Remaja Rosdakarya, 1994),hlm. x



kehidupan ekonomi agraris. Tanah sebagai objek garapan dalam kehidupan

ekonomi agraris mempunyai peranan yang sangat strategis sekali dan menjadi
hak milik komunenya yang digarap secara bersama-sama , akan tetapi anggota
dari komune tersebut masih dapat mengambil manfaat dari tanah tersebut.’

Terdapat banyak ciri yang menjadi karakteristik dalam pola
kekerabatan matrilinial ini, diantaranya beberapa bentuk kekuasaan berada
ditangan perempuan, seperti pemilikkan harta pusaka yang dalam
operasionalnya dikelo‘]a oleh pihak laki-IZaki yang tertua dalam struktur
kesukuan itu.’

Dalam kehidupan rumah tangga pihak perempuan merupakan Ambun ‘
Puro yang mengnasai dan mengendalikan harta pusaka sedangkan pihak Jaki-
laki berfungsi sebagai yang mengu.sahakan harta tersebut disamping fungsinya
sebagai penyandang gelar pusaka .’ |

Dalam pengertian umum harta pusaica adalah sesuatu yang bersifat
material pada seseorang yang meninggal yang dapat beralih pada orang lain
semata-mata akibat kematiannya itu. Harta pusaka yang ditinggalkan itu
berwujud tanah dan yang bukan tanah. Yang dimaksud dengan tanah disini

adalah tanah dengan segala yang berada diatasnya sedangkan yang bukan

* A A Navis, Alam Takambang Jadi Guru,Adat dan Kebudayaan Minangkabau, Cet. T
(Jakarta, Grafiti Pers, 1984), him. 149.

 Amir Svarifuddin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam Dalam Lingkungan Adat
Minanghabau, (Jakarta: Gunung Agung, 1984), hlm. 183

¢ M. Rasjid Munggis Dt. Rajdo Penghoeloe, hlm. 106



tanah adalah segala sesuatu yang bukan tanah, yang berupa barang bergerak
dan bukan barang bergerak.”

Harta pusaka di Minangkabau kalau dilihat dari segi asalnya ada dua
bentuk yaitu: harta pusaka rendah dan harta pusaka tinggi. Kedua bentuk
harta pusaka ini apabila dihubungkan dengan kewenangan bertindak hukum
maka :

1. Harta Pusaka Rendah

Harta pusaka rendah yaitu- harta yang dipusakai seseorang atau
kelompok yang dapat diketahui secara pasti asal usulnya yang didapat
oleh seseorang dengan usahanya sendiri.®

Kewenangan yang terdapat dalam harta pusaka rendahnya bersifat
muthlak disebabkan seseorang mempunyai kebebasan untuk bertindak
hukum atas harta pusaka rendah ini dikarenakan harta tersebut didapat
dengan hasil usahanya sendin tanpa ada kaitannya dengan kelompok atau |
sukunya.

Sistem pewarisan dan segala ketentuan mengenai tindakan hukum
mengenai harta pusaka rendah ini mengacu pada hukum Islam sebagai

konsekwensi dari aplikasi pepatah adat yang berbunyi:

" Amir Syarifudddin, Pelaksanaan, him. 212

8 Ibid him.217



Adat basandi syara’
Syara’basandi kitabullah
Syara’ mangato adat memakai’

Bagi individu yang menerima harta warisan yang berbentuk
pusaka rendah ini berhak dan bebas secara mutlak untuk_ membuat suatu
transaksi dan tindakan hukum terhadap hak milik individualnya tersebut,
yang disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan negara. Hal int
sebagal konsekuensi dari keberadaan orang Minangkabau dalam wilayah
tertorial Republik Indonesia. Sebagaimana yang disampaikan oleh Buya
Hamka dalam seminar di Batu Sangkar pada tahun 1976 bahwa: “Orang
Minang itu adalah orang yang berasal dant puncak Gunung Merapi,
berkiblat ke Baitullah dan merupakan warga negara Republik

Indonesia.'®

2. Harta Pusaka Tinggi
Harta pusaka tinggi ialah harta yang dimiliki oleh keluarga hak
penggunaannya secara turun temurun dari beberapa generasi sebelumnya
sehingga bagi penerima harta tersebut sudah kabur asal-usulnya.''
| Proses pewarisan harta pusaka ini agak berlainan dengan ketentuan

yang berlaku dalam Hukum Islam, hal ini disebabkan oleh berbedanya

? 1drus hakimy, Rangkai, him. 32

'° M. Sayuti Dt.Penghulu, Kesepadanan Masyarkat madani jo Masyarakat Adaik Basandi
Syara’di Minangkabau , Seri Alam Minangkabau, No I Tahun I, (Padang: Yayasan Sako Batuah,
1999), hlm. 15

" Amir Syarifuddin, Pelaksanaan, him. 216



sistem kekerabatan yang terdapat dalam adat dengan sistem kekerabatan yang
terdapat dalam Islam.

Pewarisan harta pusaka tinggi khusus ditujukan pada pthak
perempuan sesuai dengan sistem kekerabatan matrilinial yang dianut oleh
masyarakat Minang. Sehingga harta ini turun pada keme¢nakan bukan kepada
anak sebagaimana yang berlaku dalam sistem kekerabatan paintlimal. Ini
bertujuan untuk meiestarikan serta memilihara dana kaum sehingga harkat
dan martabat kaum dapat dipertahankan. Dalam pepatah adat di ungkapkan
bahwa Warir dijawek, pusako ditolong (Waris dijawab/diterima, Pusaka
diwolong/dilestarikan atau bahkan dikembangkan), 2

Dalam kaitan dengan kepemilikar: yang ada dalam Isla%n, maka akan
ditemukan Deberapa persamaan dan perbedaan terutama dalam hal
kepemilikan tanah. Islam sebagai agama masyarakat mengatur sedemikian
rupa bagaimama proses kepemilikan tanah tanpa membedakan tanah tersebut
pada kepemilikan pribadit dan kelompok., atau dalam bahasa adal
Minangkabau pembagian hana tersebut dalam bentuk pﬁsaka tinggi dan
pusaka rendah.

Dalam Islam memang diakui adanya kepemilikan individu dan
kelompok, namun proses pemilikan tersebut berdasarkan aturan yang jelas
dan tidak merugikan siapapun, baik pthak individu maupun pihak masyarakat

lainnya.

12 1drus Hakimy Dt Rajo Penghulu, Rangkaian, him. 204



Sementara itu, Panampuang Puhun sebagai bagian dari masyarakat
adat Minangkabau, seiring dengan kemajuan zaman serta ilmu pengetahuan
dihadapkan pada dua sistem hukum, pertama hukum Islam sebagai landasan
kepercayaan masyarakat yang mau tidak mau harus dipatuhi, kedua hukura
adat sebagai hukum tidak tertulis yang sudah menjadi tradisi masyarakat.
Keberadaan hukum adat ini diperkuat oleh peraturan perundang-undangan
yang berlaku di negara ini yaitu Undang-undang No.5 Tahun 1960 pasal 5
tentang agraria dan dalamyBurgerlijk Wetbook (BW) pasal 1339."

Walaupun secara aturan terdapat perbedaan dalam pengambilan
ketetapan hukum, Adat Minangkabau sudah mengantisipasi dalam rangka
menciptakan kompromi hukum, guna mencapai masyarakat adil makmur
s:suai dengan cita-cita bersama sesuai dengan kandungan falsafah adat dar_l
kebudayaan Minangkabau yang diformulasikan dalam bentuk pepatah adat
yang berbunyi: |

Sakali aia gadang, sakali tapian barubah,

Sakali musim batuka, sakali caro baganti’ ¢

Kemajuan merﬂﬁunyai dimensi yang cukup kompleks. Dimensi
ruang, waktu dan tempat., maka pengadaan tempat atau lokasi merupakai.

sarana menuju kemajuan dimaksud, seperti pengadaan sarana pendidikan,

¥ Dalam kedua aturan perundang-undangan tersebut dapat dilihat bagaimana eksistensi
hukurm adat itu sendiri. Dimana dalam penyelesaian suatu perkara harus sesuai dengan keadaan
masyarakat sebagai sunjek hulkum,

" H. Idrus Hakimy Dt Rajo Penghulu, Rangkaian, hlm. 13
Artinya, adat Minangkabau selalu beradaptasi terhadap setiap perubahan yang datang dari
luar sistem hukum yang berlaku dalam masyarakat. Ungkapan adat ini mungkin senada dengan
kaidah ushul yang berbunyi , Hukum itu berubah sesuai dengan pers:bahan waktu, tempot dan
keadaan. ‘



sarana ekonomi, sarana ibadah terutama sarana dan kelengkapan hukum.
Proses kepemilikan tanah harus diatur sédemikian rupa (land reform),
sehingga tidak terjadi pelanggaran terhadap bentuk hukum yang berlaku, baik
hukum agama, adat maupun hukum negara.

Kepemilikan tanah yang dimaksud disini adalah tanah yang berada
dalam penguasaan kesukuan mikro (jurai/paruik)’’. Pembatasan ini
mengingat bermacamnya bentuk kepemilikan tanah yang berada diwilayah

Minangkabau (Sumatera Barat).

B. Pokok Masalah

Fokus utama dari penelitiaan i bf:rasal dani dua gejala yang barang
kali saling mendukung satu sama lain yaitu : Pertama -, masyarakat
Minangkabau yang punya tradisi adat yang kuat serta sebagai masyarakat
Agamis, kedua hal ini tergambar dalam falsafah hidup mereka. Kedua, bahwa
dalam masyarakat komunal proses pemilikan harta pusaka (tanah) sangat
dipengaruhi oieh sistem kekerabatan yang berlaku sehingga sepintas terlihat
adanya pertentangan antara Agama dan adat.

Bedasarkan hal tersebut diatas, penelitiaan ini mencoba
mempertanyakan :

1. Bagaimakah kepemilikan Tanah Menurut Islam?

' Bagian dari famili (Persekutuan hukum adat), biasanya satu jurai mempunyai beberapa

rumah yang terdiri dari beberapa nenek dengan anak laki-laki dan perempuan. Satu jurai dipimpin

- oleh seorang tungganai sebagai mamak kepala waris atau dalam istilah di Panampuang Puhun
- disebut sebagai datuak pucuak (Penghulu Pucuk)



2. Bagaimanakah Proses kepemilikan tanah menurut adat
Minangkabau. ?
3. Bagaimanakah pandangan Islam terhadap bentuk kepemilikan tanah

tersebut 7 .

C.Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan melihat bagaimana peranan agama, adat dan
hukum adat terhadap pertumbuhan masyarakat di Sumatera Barat. Disamping
itu penelitian ini juga bertujuan memberikan pemahaman pada masyarakat
tentang perlunya kearifan dalam menilai sesuatu sehingga masyarakat tidak
terjebak dalam hal-hal yang tidak berguna serta bagaimana pentingnya
memahami perbedaan yang ada., serta berfujuan untu memberi informasi pada
ma syarakat bahwa sistem kepemilikan tanah di Minangkabau sesuai dengan
ketentuan hukum Islam.

Adapun kegunaan dan penelitianl ini adalah untuk memberikan
gambaran pada masyarakat tentang peranan agama, adat dan Hukum Adat
dalam dalam menangani masalah tukum terutama yang berhubungan dengan
kepemilikan tanah pusaka dalam persukuan atau dalam jurai sehingga muncul
suatu persepsi yang benar terhadap agama dan adat yang ada, karena selama ini
masyarakat menganggap bahwa agama dan adat tersebut hanya mengatur
masalah ritual belaka (ibadah dalam arti ritual agama dan upaca;ra-upacara adat
dalam arti ritual adat) dan persepsi tentang perbenturan antara hukum adat

dengan hukum Islamic (Islamic Law and Adat Encounter).



D. Telaah Pustaka

Dari beberapa literatur kepeustakaan diketahui bahwa kepemilikan
atas tanah merupakan hal yang sangat esensi sekali. Dengan fungsinya yang
sangat vital menyebabkan manusia berlomba-lomba untuk memilikinya, atau
dalam bahasa lain tanah merupakan medan bagi kegiatan manusia dalam
memenuhi panggilan dan kepercayaan Tuban kepada manusia'®. Hal ini

dinyatakan oleh Allah dalam firmanNya yang berbunyi.

—, 4o ' .
| e FUBIES BOJ\JB Jela 3 Ai:‘l_,«“ ool
a__,_,_,_.') X Leadl ,__‘::Lnjﬂ.s_gl‘c:-k_,w Qn\,’,“} J’\-ﬁll
lTQUMJVQ\JL(JL‘U‘,JU 2l pde Ju <

Dalam ayat diatas bahwa manusi.a di jadikan Allah,sebagai khalifah
diatas permukaan bumi bukan sebagai pen'guasa muthlak tapi ﬁanya scbagai
hamba Allah yang harus selalu tunduk dan patuh kepadanya.

Dalam adat Minangkabau kepemilikan atas tanah berdasarkan pada
pola pewarisan yang berlansung dalam masyarakat adat. Khusus dalam hal
pemilikan tanah dari beberapa literatur didapatkan bahwa kebanyakan yang

jadi objek analisa adalah masalah harta secara menyeluruh.

' Dahwan, Hilang Tanah Hilang Nenek, Pemilikan dan Fewarisan Tanah di Desa
Sanglepongan Kecamatan Alia Kabupaten Daerah Tingkat I Enrekang, (Upng Pandang: PLPIS,
1984), him. 43

'” al-Bagarah (2): 30
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Objek kepemilikan atas tanah terutama yang berhubungan dengan
tanah pusaka sudah mendapat sorotan dari beberapa peneliti terdahuly, namun
tittk beratnya berbeda-beda, seperti DR. Amir Syarifuddin, lebih menitik
beratkan mmbMan beliau pada pola pewarisan hubungannya dengan hukum
Islam, walaupun beliau ada menyinggung masalah harta pusaka, namun hanya
secara umum'®,

Demikian halnya apa yang ditulis oleh Kamardi Rais Dt. P Simulie,
titik bahasan beliau tertuju pada masalah tanah ulayat yang sifatnya lebih
makro yaitu tanah yang menjadi kepunyaan nagari atau yang lebih luas dari
itu'”,

Melihat Fenomena diatas ada keinginan dari penyusun untuk
memaparkan sistenm kepemilikan tanah menurut adat dalam pandangan hukum

Islam. Supaya pembahasan lebih tajam maka dibatasi pada sistem pemilikan

ta'izh yang berada dalam penguasaan jurai/paruik di Minangkabau.

E. Kerangka Teoretik
Dalam rangka memahami adat Minangkabau, tidak terlepas dari dua |
bentuk norma pentingyaitu norma agama dan norma adat. Dalam hubungan ini
supaya terwujud penilaian yang obyektif, agama dijadikan sasaran penelitian

yang secara metodologi agama haruslah dijadikan fenomena yang riil. Dalam

'® Amir Syarifuddin, Pelaksanaan, him. 260-290

' H. Kamardi Rais Dt P. Simulie, Fatwaddat Tentang Tamah {layat, Seri Alam

Minangkabau ,(Padang: Yayasan Sako Batuah}, hlm. 12-14



mempelajari agama ada lima bentuk gejale‘l agama yang harus diperhatikan

yaitu: pertama, scripture atau naskah-naskah atau sumber ajaran dan simbol-

simbol agama. Kedua, penganut atau pemimpin atau pemuka agama, yakn: :
sikap, perilaku dan penghayatan para penganutnya. Ketiga, ritus-ritus,

lembaga-lembaga. Keempat, alat-alat.Kelima, Organisa-organisasi seperti

Nahdlﬁtul Ulama, Muhammadiyah dan lain-lain™.

Postulat Adat basandi Syara’, Syara’ basandi Kitabullah yanp
merupakan falsafah hidup masyarakat Minangkabau merﬁpakan suatu dimensi
aturan yang mengatur selurch tatanan kehidupan bermasyarakat di
Minangkabau. Masyarakat komunal seperti Minang mengupayakan adanyﬁ
keseimbangan antara aturan agama dengan aturan adat.

Sistem kekerabatan yang berlaku di Minangkabau adalah sistem
kekerabatan matrilinial yang sangat berpengaruh pada sitem kepemilikan,
terutama dalam hal pewarisan tanah. Sebaéaimana yang kita pﬁparkan dalam
latar belakang diatas bahwa kepemilikan harta pusaka tinggi hanya
diperuntukkan bagi kaum perempuan sebagai penerus gaﬁs keturunan yang
berlaku. Hal ini berlainan dengan Islam yang tidak mengenal bentuk
pewarisan seperti yang ada dalam adat Minangkabau

- Dalam menghadapi prinsip seperti ini, yaitu dalam menghadapi
kebiasaan yang belun jelas kedudukannya, maka barometer mashlahat dan
mafsadat itulah yang dijadaikan standar nilai dan interlocking system (sistem

kunci) serta dasar pemikiran. Artinya suafu kebiasaan yang telah berlaku

2 1. M Atho Mudzhar, Pendekatan hlm. 13-14
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sebelum datangnya Islam atau terjadi dan dibiasaka kemudian, selama tidak
bertentangan dengan norma agama dan tidak mendatangkan kerusakan dapat
berjalan seterusnya.”!

Dengan pijakan dan standar nilai seperti ini syari’at islam dan segala
ke universalannya mencakup seluruih aspek kehidupan yang ada dalam
masyarakat, yang memiliki nilai-nilai Illahi, niali-nilai Rabbani yang
dijabarkan dalam masalah ‘aqidah, ibadah, mu’amalah serta akhlak dapat
melegalisasikan dan mengadopsi adat sebagai dasar hukum., sesuai dengan

i
| . u<$" M)
DG IPBPIREE N

SIESIR

22

23

Dikuatkan dengan argumentasi, bahwa tata aturan, prinsip hidup, dan
perilaku kehidvpan suatu komonitas masi*arakat, yang telah membudaya dan
mengakar dalam gerak dinamika sosidal masyarakat tersebut, dan telah

menyerap dalam polarisasi kehidupannya sehari-hari, selama tidak. menyalahi

2 Amir Syarifuddin, pelaksanaan Hukum kewarisan Islam Dalam Lingkungan Adat
Minangkabau, (Jakarta:Gunung Agung, 1954), him, 168

2 Y. Muslih Usman, Kaidah-Kaidah Ushuliyah Dan Fighiyah: Pedoman Dasar Dalam
Istinbath Hukum Isalam, ( Jakarta: Raja Grapindo Persada, 1996), him. 140

3 Ibid hlm. 145
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standar nilai dasar ajaran Islam yang diwujudkan dalam bentuk produk
hukum, pada prinsipnya dapat diterima. Mengingat apa yang dipandang baik
oleh umat secara menyeluruh , pada hakikatnya juga baik dimata Allah SWT,
apalagi dalaru masyarakat agamis, seperti Minangkabau.

Sebagaimana argumentasi yang dikemukakan oieh Subhi Mahmassani
dengan mengambil hadits yang berasal dari Tbn Mas,ud seﬁubmgan dengan

pernyataan dlatas, yaitu:

0 \\9 v,Lo (o &JU‘MUWJLJ&\_/A*U 0 \_S‘.JLO

( AZT-\A Cr \ a\_su) ’Z;/—fﬁ J\JI\ULA_C'\_,V t/;--_,_,ﬁ U\_JDAJ"'”'L\

Melihat barometer di atas, apabila kita hubungkan dengan pokok
nembicaraan dalam skripsi ini yaitu pemilikan tanah pusaka , akan terasalah
kombinasi dan persintuhan antara hukum Islam dengan adat Minangkabau,
sebagaimana yang tercantum dalam falsafah hidup masyarakat Minangkabau
itu sendiri.

Oleh kerena itu penelitian ini ingin melihat sejavh mana peran agama
dalam mengatur tatanan kehidupan masyarakat dan bagaimana Islam
mengantisipasi sistem yang berbeda ini. Dan jﬁga perlu kajian uléng terhadap
falsafah hidup masyarakat Minang yang telah tumbuh dan berkembang ratusan

tahun silam.

2 Qubhi Mahmassani, Falsafah at-Tasyri’ fi al-Islam, alih bahasa Ahmad Sudjono, cet. 2
(Bandung: Al-Ma’arif, 1981), hlm. 123. Hadits ini diriwayatkan cleh Ibnu Majjah,
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Disamping hal di atas, kondisi negara Indonesia terdiri dan berbagai
suku bangsa menyebabkan munculnya keragaman dalam masyarakat.
Masyarakat sebagai salah satu dari elemen baﬁgsa i harus bisa berkiprah
demi kemajuan bangsa dan negara Indonesia, sehingga Unity in Diversity

dapat diwujudkan.

E. Metode Penelitian

Penelittan ini dilaksanakan di Sumatra Barat dengan lokasi Desa
Panampuang Puhun. Secara georafis desa im terletak di daerah yang cukup
datar walaupun dixelilingi oleh daerah pegunungan.

Populasi atau Universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa
yang ciri-cirinya akan diduga sedangkan sample adalah bagian unit yang
diduga. Dalam penelitian ini teknik sample vang digunakan dalam
pengumpulan data adalah teknik saﬁple acak sederhana (Simple Random
Sampling) dengan maksud agar semua unit atau satuan elementer dari populasi
mempunyat kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel” i

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodé

kualitatif *°dalam desain seperti ini diharaplan penelitian ini dapat menangkap

B Masri Singa Rimbun dan Scfian Effendi, Metode Pernelitian Survei, (Jakarta:

1.P3ES,1989) him. 152-156

8 Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, pendekatan seprti ini diarahkan pada latar
belakang individu secara utub , ( Bogdan dan Taylor, 1975 ), sedangkan Mifler dan Kirk
memberikan defenisi bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan
sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dan lingkungan
tempat mereka hidup. Lexy J. Moleong , Mefode Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1994 ) Him. 3-4 :
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fenomena sosial dan hukum, sehingga mai;sud yang kita tuju dalam
memecahkan persoalan diatas dapat ditemukan. Ada dua elemen yang
dibutuhkan dalam mendapatkan data yaitu :-Pertdma, survey yang bertujuan
untuk mengumpulkan data awal tentang perilaku ekonomi masyarakat di lokasi
penelitian. Kedua, tahapan Wawancara’  dalam rangka menyempurnakan
data awal yang didapat pada survey lapangan. Baru pada tahapan terakhir
dilakukan analisa terhadap data yang ada sekaligus dilak_ukan penarikan
kesimpulan.

Penelittan ini dilakukan selama enam Minggu yang dibagi pada dua
tahap:

Tahap pertama, berlangsung selama dua minggu : dari tanggal 4
oktober sampai tanggal 18 Oktober 2000. Pada tahap awal ini data
dikumpulkan mengenai keadaan kepemilikan tanah di Desa Panampuang
puhun' serta pengamatan tentang pengamalan agama masyarakat,

Tahap kedua dilakukan mulai tanggal 19 Oktober 2000 sampai
tanggal 5 November 2000 ditambah dua’' minggn selama bulan Ramadhan
1421 H. Pada tahap ini dilakukan penelitian dengan memfokuskan pada pola
pemilikan tanah di Desa Panampuang Puhun dan pengumpulan reverensi untuk
melihat Minangkabau secara utuh.

Dalam pengumpulan data dilapangan, beberapa kesulitan yang
ditemui yang terpenting adalah. Ferfama,dalam melakukan pencarian data

tentang keadaan Desa Panampuang Puhun, hal ini desebabkan oleh kacaunya

¥ Wawancara yang dimaksud adalah wawancara dengan pembicaraan imformal, serta

wawancara terstruictur dan wawancara tidak tersuktur. Lexy J. Moleong , hlm, 136
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pola administrasi desa. Hal ini menyeba‘bkan tidak jelasnva didapatkan
tentang kepemilikan tanah masyarakat secara utuh. Kedua, terputusnya
imformasi dar generasi tua kegenerasi muda sehingga bagi pemuka adat yang -‘
berusia muda pola dan bentuk pemilikan tanah, hanya dapat diketabui melalui
literatur-literatur adat. Hal ini menyebabkan peneliti harus banyak beralih pada
literatur-literatur adat Minangkabau .

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan ( Field
Research) yang mencoba mengumpulkan data dengan langsung turun ke lokasi
penelitian. Di gabung dengan penelitian ke pustakaan ( Library Research )
yang mencoba melihat konsep adat dan Islam secara teori. Tujuan
penggabungan ini adalh untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang ditemukan

selama penelitian di lapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan ini terdiri dari lima bab . Setiap bab terdiri dari sub-sub
bab. Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi
secara keseluruhan . Bab ini terdiri dari enam sub bab : Latar belakang
11asalah, pokok masalah, tujuan dan keg_unaan penelitian, kerangka teoritik
dan metode penelitian.

Kemudian untuk memperjelas pembahasan, maka pérlu diketahui
kondisi daerah yang akan ditelit. Hal int akan dibicarakan pada Bab kedua

yang meliputi : Kondisi georafis daerah Panampuang Puhun , tingkat
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pendidikan penduduk , keagamaan serta kondisi sosial masyarakat di desa
yang akan diteliti. |
Berikutnya akan dibahas tentz;ng bagaimana pandangan islam
tentang kepemilikan tanah Pembagian kepemilikan dan sejauh mana Islam
menganjurkan umatnya untuk menhidupkan tanah mati (thyaul mawaat)
serfa bagaiman konsep kepemilikan tanah pusaka di Minangkabau dan
pandangan lslam terhadap aturan adat tersebut, masing-masing dibicarakan
pada Bab ketiga dan Bab keempat yang terdiri dari ,macam-macam hak
milik dan bentuk kepemilikan tanah dalam Islam dan Adat serta pandangan
hukum Islam terhadap pola kepemilikan tanah dalam masyarakat adat di
Minangkabau.
Setelah itu akan diberikan kesimpulan . akhir dan penutup

pembahasan dalam Bab kelima.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan bagaimana konsep adat maupun konsep
agama tentang sistem kepemilikan tanah menurut Islam dan adat
Minangkabua serta pandangan Islam terhadap kepemilikan tanah secara adat,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara prinéip bahwa hak milik atas tanah dalam Islam dibagi menjadi dua
bentuk yaitu hak pribadi dan hak kelompok. Pola kepemilikan tanah dalam
Islam dilakukan dengan dua bentuk yaitu dengan cara bekerja (al ikhtiyar)
dan dengan Agad. Pada dasarnya bahwa apa yang ada didunia ini adalah
milik Allah, hal ini karena Allahlah pemilik alam semesta ini, namun
manusia diberi kekuasaan untuk memiliki dan mengusahakannya sesuai
dengan aturan yang ada dalam al-Qur’an dan hadis.

2 Pengakuan akan adanya kepemilikan adalh salah satu syarat bisanya
seseorang bertindak hkum, karena hal tersebut sesuai dengan ketenfuan al-
Qur’an yang mengakui akan adanya hak atas seseorang terhadap harta dan
bertindak terhadap harta tersebut.

3. Pola kepemilikan tanah yang terdapat dalam adat Minagkabau, secara umum
tidak ada pertemangan dengan pola kepemilikan yang ada dalam Isiam.
Namun ada hal-hal yang secara prinsip diperbolehkan dalam Islam tapi
secara praktek bertentangan dengan seperti pola pen;ggadai, dimana dalam

Isiam hal 1ni dibolehkan dengan syarat bahwa barang gadai tersebutadalak

76



77

sebagai jaminn bukan pindahnya kepemilikan, lain halnya dengan dengan

konsep adat yang menjadikan barang gadai sebagai su@a untuk memiliki

sesuatu. Oleh karenanya kehadiran Islam bukan dijedikan penghambat,

namun hendaklah dijadikan sebagai dasar untuk memperbaiki kesalahan
yang ada dalam aturan adat.

4. Secara umum dengan kehadiran Islam,l maka saat ini Minangkabau hukum

yang dipakai merujuk pada ketentuan ‘hukum adat, hukum agama dan

hukum pemerintah

B. Saran-saran
Dari pembahasan yang dilakukan serta kesimpulan yang diambil,
penyusun mencoba memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam pelaksanaan setiap kegiatan kehidupan, diharapkan I;ada masyarakat
untuk selalu berpegang pada ketentuaan adat dan agama.

2. Diharapkan pada pemerintah daerah untuk mensosialisasikan bagaimana
seharusnya masyarakat menjaiani kehidupan dalam lingkungan adat dan
agama. Dengan adanya otonomi daerah yang mencoba mengembalikan
sistem pemerintahan masyarakat sesuai dengan kulturmya, maka respon
positif dari pemerintah harus lebih kuat dan bijaksana.

2. Kepada Lembaga Kerapatan Adat, diharapkan agar bisa mensosialisasikan

| nilai-nilai adat yang ada. Kekurangan refensi dan hilangnya fungsi

penghulu menyebabkan hancurnya tatanan sosial dalam masyarakat.
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4. Islam sebagai agama resmi masyarakat, seharusnya disampaikan dengan
penuh hikmah dan ‘mau’izah hasanah. Bagi orang Minangkabau Islam
adalah urat nadi kehidupan, karena siapa saja yang mencoba keluar daﬁ
ajaran ini maka ia akan dikeluarkan dari lingkungan adat Minangkabau .
Oleh karena 1tu diharapkan kepada para pemuka agama untuk lebih serius
menangani masalah ini

Penyusunan skripsi ini mungkin jauh dari yang diharapkan, namun
penyusun berharap bahwa apa yang telah dilakukan dapat membuka wacana
masyarakat untuk bisa melihat dan merenungkan kembali nilai-nilai adat yang
telah hidup berzbad-abad lamanya dan nilai-nilai agama yuang merupakan

penyempurmnaan prinsip adat.
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No
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TARJAMAH
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BABI
Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
sesungguhnya aku akan menjadikan seorang khalifah dimuks

‘bumi.....

Adat kebiasaan dapat ditcﬁpkm sebagai hukum

Perubahan hukum berdasarkan kepada perubahan zaman,
tempat dan keadaan

Apa saja yang dianggap baik oleh kaum muslimin, maka hal
itu juga baiak disisi Allah dan apa saja yang dianggap jelek
oleh kaum muslimin maka itu juga jelek disisi Allah.

33

33

37

40

12

19

BABIII

Dan apakah mereka tidak melihat sesungguhnya kami telah
menciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebagian dari
apa yang telah kami ciptakan dengan kekuasaan kami sendiri,
lalu mereka menguasainya ?

Bagi laki-laki ada hak bagian dari apa yang mercka usahakan
demikian juga bagi perempuan ada bagian dari apa yang
mereka usahakan....

Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang
lain diantara kamu dengan jalan batil, ddn janganlah membawa
urusan harta tersebut kepada hakim supaya kamu dapat
memakan sebagian daripada harta benda orang lain dengan
jalan berbuat dosa, padahal kamu mengetahui.

Dan katakanlah “ bekerjalah kamir” maka Ailah dan rasulNya
serta orang- orang beriman akan melihat pekerjaan kamu
tersebut... ....
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40

Allah berfirman dalam sedikit waktu mereka akan menjadi
orang yang menyesal.

Dari Urwah , dari Aisyah r.a bahwasanya Nahi SAW
berkata,”Barang siapa yang membuka lahan baru maka dia
berhak atas tanah tersebut

Barang siapa yang memiliki tanah pertanian maka tanamilah,
Jika tidak mampu menanaminya maka serahkanlah pada
saudaranya, dan janganlah menyewakannya

Allah mensyari’atkan kepadamu tentang pembagian harta
pusakaterhadap anak-anakmu, yaitu: bagian seorang anak laki-
laki sama dengan dua orang anak perempuan. Jika anak
perempuan tersebut lebih dari dua maka bagian mercka duva
pertiga dari harta peninggalan dan jika mereka sendiri maka
bagiannya seperdua

Siapa yang melakukan monopoli maka dia tennasuk ormig
yang salah.

Dialah yang menciptakan bagi kamu apa yang ada di bumi
semuanya, lalu Dia berkehendak kepada langit dan Dia
menjadikan langit itu tujuh tingkat. Dan Dia mengetahw
terhadap segala sesuatu.

Dan jangapnlah kamu serahkan harta (yang berada dalam
kekuasaanmu) kepada orang yang belum sempurna akalnya
yang dijadikan Allah sebagai poko kehidupan, bertlah mereka
belanja dan pakaian dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik.

16

17

66

73

23

31

BABIV

Dari Urwah, dari Aisyah r.a bahwasanya Nabi saw membeli
makanan dari seorang yahudi dengan jangka, dan belian
menggadaikan baju besi.

Jika kamu dalam perjalanan ( dan bermu’amalah tidak secara
tunai ) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang. Akan tetapi

|14




jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka
hendaklah yanp dipershiyal tarsebut menunaikan amanstaya
dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah, dan janganlah kamu
(para saksi) meyembunyikan kesaksian. Dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhpya ia adalah orang
yang berdosa hatinya, dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan. paroan yang demikian
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landasan berpijak masyarakat dalam menghadapi persoalan kepemilikan
tanah?

Proses apa yang dilakukan masyarakat dalam menghadapi pertentangan atau
kerancuan antara pemahaman antara ketentuan adat dan Agama

Tanah sebagai harta kaum, apakah boleh dipindah tangankan (di jual ), kalau
boleh apa syarat-syaratnya? Dan bagaimana mengatasi persoalan jika hal itu
tidak diperbolehkan ?

Bagaimanakah kedudukan laki-laki dan perempuan di Minangkabau ?
Bagaimana pula kedudukan perempuan ?

Sistem kekerabatan matrilinial yang ada .di Minangkabau, menyebabkan hak |
waris dipegang oleh pihak perempuan, apa ini tidak bertentangan dengan
konsep waris Islam ? | '

Sebagai tetua adat, mana yang lebih di utamakan antara anak dengan
keponakan ?

Bagaimanakah adat menyelesaikan konflik antara adat dengan Agama ?
Melihat realita saat ini bahwa sudah banyak tanah adat yang di jual, Apa yang
seharusnya dilakukan oleh masyarakat saat ini ?

Dengan adanya RANPERDA tentang kembali kenagari, adakah hal ini akan
mengembalikan adat pada fungsinya atau bahkan membentuk pola baru?
Bisakah Pola penggadaian tanah yang ada saat ini dirubah ?

Bisakah tanah kaum disertifikatkan ?
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